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RINGKASAN

Hasil yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdian ini adalah 1) Terbentuknya
karakter kebangsaan yakni kemampuan peserta didik untuk menguatkan persatuan
dan kesatuan bangsa, terutama dalam konteks Indonesia yang kaya akan
keberagaman etnis, budaya, dan agama. 2) Terbentuknya karakter peserta didik
yang memiliki nilai-nilai toleransi dan solidaritas, mampu meminimalisir potensi
konflik yang timbul akibat perbedaan sehingga masyarakat dapat hidup
berdampingan dengan harmonis. 3) memiliki jiwa Patriotisme dan nasionalisme
yang kuat membuat warga negara lebih siap untuk mempertahankan kedaulatan dan
integritas wilayah negara dari ancaman luar maupun dalam negeri. Metode yang
akan digunakan untuk mencapai tujuan pengabdian ini adalah dalam bentuk
penyuluhan untuk menanamkan karakter kebangsaan pada peserta didik di SMA
Negeri 2 Kota Gorontalo

Kata Kunci : Penanaman Karakter Kebangsaan Peserta Didik, SMA Negeri 2
Kota Gorontalo
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Deskripsi dan Potensi Wilayah Masyarakat

SMA Negeri 2 Kota Gorontalo adalah adalah sekolah yang lahir dari
perjuangan masyarakat yang ada di Kelurahan BULADU, Kecamatan Kota Barat
Kota Gorontalo. Sekolah ini awalnya di rintis pada tahun 1984 dengan kelas
awalnya sebanyak 4 kelas, dan kelas ini numpang di SMAN 3 Gorontalo. 3 kelas
ini belajar di SMAN 3 Gorontalo selama 3 bulan. Sambil belajar, proses
pembangunan sekolah ini berlangsung dan berhasil membangun kantor dan 4 ruang
kelas baru. Sehingga Pada tanggal 20 Mei 1984 resmilah SMAN 2 Gorontalo
Berdiri sebagai suatu sekolah negeri yang ada di Kota Gorontalo. Pada awal
berdirinya, sekolah ini di pimpin oleh Bapak Hainim Dai, BA. Dengan jumlah siswa
sekitar 120 orang. SMAN 2 Gorontalo bagian utara berbatasan langsung dengan
jalan raya Rambutan, bagian timur berbatasan dengan tanah milik penduduk, bagian
selatan dan bagian barat berbatasan langsung dengan pemukiman penduduk. Luas
Areal untuk pengembangan sekolah ini sekitar 12500 hektare. Untuk sekarang ini,
SMA Negri 2 Gorontalo berkembang menjadi salah satu sekolah Favorit yang ada
di daerah ini. Semua Stake Holder Bekerja Sama untuk menjadikan sekolah ini
menjadi yang terbaik di daerah, Nasional maupun Internasional. Walaupun kondisi
sekolah ini cukup baik namun ada beberapa hal yang masih perlu dibina secara
mendalam yakni terkait pembinaan karakter.

Pemerintah saat ini sedang menjalankan kurikulum Merdeka dengan konsep
profil pelajar Pancasila salah satu karaker yang harus dikembangkan adalah
karakter kebangsaan. Musfiroh  (Aunillah, 2011:19) mengungkapkan bahwa
karakter mengacu pada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors),
motivasi (motivations), dan keterampilan (skills). Makna karakter itu sendiri
sebenarnya berasal dari bahasa Yunani “charassein” yang berarti “to mark” atau
menandai dan memfokuskan pada aplikasi nilai kebaikan dalam bentuk tindakan
atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan berperilaku
jelek dikatakan sebagai orang berkarakter jelek. Sebaliknya, orang yang

perilakunya sesuai dengan kaidah moral dinamakan berkarakter mulia.



Selanjutnya Scerenko (Samani dan Hariyanto, 2012:42) mendefinisikan
karakter adalah ‘atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri
pribadi, ciri etis, dan kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok atau
bangsa’. Sedangkan Marine (Samani dan Hariyanto, 2012:42) mengambil
pendekatan yang berbeda terhadap makna karakter, menurutnya karakter adalah
‘gabungan yang samar-samar antara sikap, perilaku bawaan, dan kemampuan, yang
membangun pribadi seseorang’. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa karakter adalah ciri-ciri yang membedakan antara individu yang satu dengan
individu yang lain dalam suatu bangsa dan juga gabungan antara sikap dan perilaku
bawaan yang menjadi modal seseorang dalam melangsungkan aktivitas dalam
hidup berbangsa dan bernegara.

Seseorang dianggap memiliki karakter mulia apabila mempunyai
pengetahuan yang mendalam tentang potensi dirinya serta mampu mewujudkan
potensi itu dalam sikap dan tingkah lakunya. Adapun ciri yang dapat dicermati pada
seseorang yang mampu memanfaatkan potensi dirinya adalah terpupuknya sikap-
sikap terpuji, seperti penuh reflektif, percaya diri, kritis, analitis, rasional, kreatif-
inovatif, bertanggung jawab, berani berkorban, dan suka bergotong royong untuk
kepentingan umum.

Sedangkan Karakter kebangsaan adalah fondasi penting dalam membangun
identitas nasional dan memperkuat persatuan di tengah keberagaman. Karakter ini
mencerminkan nilai-nilai, sikap, dan perilaku yang menunjukkan kecintaan dan
kebanggaan terhadap negara serta komitmen untuk berkontribusi dalam memajukan
bangsa. Karakter kebangsaan mencakup berbagai aspek yang mencerminkan
kecintaan dan kesetiaan seseorang terhadap negaranya. Menurut Arifin (2019),
karakter kebangsaan adalah "serangkaian nilai, sikap, dan perilaku yang
menunjukkan komitmen individu untuk mempertahankan dan memajukan
negaranya.” Nilai-nilai ini meliputi patriotisme, nasionalisme, solidaritas, toleransi,
dan integritas.

Patriotisme adalah rasa cinta yang mendalam terhadap tanah air dan
kebanggaan atas identitas nasional. Nasionalisme, di sisi lain, adalah kesadaran
akan pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa dalam mencapai tujuan bersama.

Solidaritas mencakup sikap peduli dan gotong royong antarwarga negara,



sementara toleransi adalah kemampuan untuk menghargai perbedaan dan hidup
harmonis dalam keberagaman. Integritas adalah sikap jujur dan bertanggung jawab
dalam menjalankan tugas sebagai warga negara.

Memiliki karakter kebangsaan penting karena beberapa alasan. Pertama, ini
membantu menguatkan persatuan dan kesatuan bangsa, terutama dalam konteks
Indonesia yang kaya akan keberagaman etnis, budaya, dan agama. Dengan
menanamkan nilai-nilai toleransi dan solidaritas, potensi konflik yang timbul akibat
perbedaan dapat diminimalisir, sehingga masyarakat dapat hidup berdampingan
dengan harmonis. Kedua, karakter kebangsaan meningkatkan kepedulian sosial.
Sikap gotong royong dan solidaritas sosial yang kuat akan memperkuat ikatan sosial
dan mempercepat pembangunan sosial dan ekonomi. Ketiga, karakter kebangsaan
menjaga stabilitas dan keamanan nasional. Patriotisme dan nasionalisme yang kuat
membuat warga negara lebih siap untuk mempertahankan kedaulatan dan integritas
wilayah negara dari ancaman luar maupun dalam negeri. Terakhir, karakter
kebangsaan membentuk generasi muda yang berkarakter. Pendidikan karakter
kebangsaan sejak dini akan menghasilkan individu yang memiliki integritas, jujur,
dan bertanggung jawab, yang sangat penting untuk keberlanjutan pembangunan
bangsa di masa depan. Dengan adanya penyuluhan tentang karakter penyuluhan
tentang karakter kebangsaan di SMA Negeri 2 Kota Gorontalo mampu menjadi
memiliki karakter kebangsaan yang kuat, yang pada gilirannya akan memperkuat

persatuan dan kesatuan bangsa, serta memajukan negara secara keseluruhan.

1.2 Permasalahan dan Penyelesaiannya
Dewasa ini, isu yang dianggap menarik dan penting dalam dunia pendidikan

terutama peserta didik tanpa terkecuali peserta didik di SMA Negeri 2 Kota
Gorontalo yakni persoalan karakter kebangsaan. Memang secara mendasar,
karakter kebangsaan sifatnya general yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik.
Karakter kebangsaan digali dari karakter keseharian peserta didik di sekolah. Fakta
di lapangan sesuai dengan observasi yang dilakukan, karakter peserta didik di SMA
Negeri 2 Kota Gorontalo Belum memahami betul mengapa perlu menanamkan
karakter kebangsaan. Padahal diera digital dengan mudah peserta didik dapat

terpengaruh dari budaya asing yang tidak sesuai dengan ideologi bangsa Pancasila.



Konsep komunikasi antar budaya, agama yang berbeda dibeberapa negara sangat
bertentangan dengan Pancasila.

Berangkat masalah di atas, diperlukan sebuah program yang sifatnya
aplikatif dan memiliki output yang jelas serta terukur. Untuk itu, pengabdian ini
merupakan salah satu cara dari berbagai macam cara yang digunakan untuk
memberi penguatan tentang konsep karakter kebangsaan bagi peserta didik di SMA
Negeri 2 Kota Gorontalo.

1.3 Teknologi/Metode yang Digunakan
Kaitannya dengan penanaman karakter kebangsaan SMA Negeri 2 Kota

Gorontalo terutama pada peserta didik, diperlukan metode yang relevan dan
didasarkan pada persoalan yang sudah diuraikan di atas. Adapun metode yang
digunakan adalah :

a. Memetakan, mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan lemahnya
pemhaman tentang karakter kebangsaan pada peserta didik di SMA Negeri 2
Kota Gorontalo

b. Menyampaikan materi dalam bentuk penyuluhan dan sosialisasi kepada
peserta didik di SMA Negeri 2 Kota Gorontalo terkait pentingnya karakter
kebhinekan kebangsaan yang diantaranya kemampuan peserta didik untuk
memiliki nilai patriotisme dan nasionalisme yang kuat sehingga sebagai warga
negara lebih siap untuk mempertahankan kedaulatan dan integritas wilayah

negara dari ancaman luar maupun dalam negeri.

1.4 Profil Singkat Kelompok Mitra
Sasaran pengabdian ini adalah peserta didik di SMA Negeri 2 Kota

Gorontalo dengan bidang dan bentuk kegiatan adalah penyuluhan dan sosialisasi

pentingnya karakter kebangsaan di kalangan peserta didik.

1.5 Kelompok Sasaran, Potensi dan Permasalahannya

Kelompok ]
Potensi Permasalahan
Sasaran
Sekolah dalam hal | a. Sekolah  merupakan  lembaga | Lemahnya pemahaman
ini kepala pendidikan formal yang | tentang nilai karakter
sekolah, guru- mempesiapkan  generasi  yang | kebangsaan peserta didik di
guru  khususnya berkarakter kebangsaan SMA  Negeri 2 Kota




guru PPKn dan
peserta didik di
SMA Negeri 2

Kota Gorontalo

. Peserta didik sebagai pemegang

estapet perjuangan bangsa, untuk
kemajuan daerah kotamobagu dan

Indonesia pada umumnya

Gorontalo seperti
menghormati budaya dan
agama Yyang berbeda, aktif
menggunakan media sosial
tanpa tau ada beberapa hal
konsep karakter negara asing

dan Indonesia sangat berbeda
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TARGET DAN LUARAN

2.1 Target dan Luaran

Target dan luaran yang dapat diperoleh dari pengabdian tentang penanaman
karakter kebhinekaan global peserta didik di SMA Negeri 2 Kota Gorontalo adalah

sebagai berikut :

1) Terbentuknya karakter kebangsaan yakni kemampuan peserta didik
untuk menguatkan persatuan dan kesatuan bangsa, terutama dalam
konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman etnis, budaya, dan
agama.

2) Terbentuknya karakter peserta didik yang memiliki nilai-nilai
toleransi dan solidaritas, mampu meminimalisir potensi konflik yang
timbul akibat perbedaan sehingga masyarakat dapat hidup
berdampingan dengan harmonis.

3) memiliki jiwa Patriotisme dan nasionalisme yang kuat membuat
warga negara lebih siap untuk mempertahankan kedaulatan dan

integritas wilayah negara dari ancaman luar maupun dalam negeri.

2.2 Target Capaian

Hasil jangka panjang yang hendak dicapai dari program ini adalah
terbentuknya karakter kebangsaan pada peserta didik di SMAN 2 Kota Gorontalo .
Oleh sebab itu, target jangka panjang dalam program ini adalah memperhatikan dan
menelaah kembali program pembinaan karakter melalui kegiatan kurikuler maupun
ekstrakurikuler di SMAN 2 Kota Gorontalo
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METODE PELAKSANAAN

3.1 Persiapan
Adapun yang menjadi tahapan dalam persiapan pelaksanaan kegiatan

penyuluhan/sosialisi karakter kebangsaan pada peserta didik di SMAN 2 Kota
Gorontalo. meliputi :

1) Koordinasi dengan pihak sekolah;

2) Persiapan administratif termasuk spanduk dan materi penyuluhan/ sosialisasi;

3) Penyuluhan/sosialisasi pentingnya karakter kebangsaan bagi peserta didik
SMAN 2 Kota Gorontalo

3.2 Pelaksanaan
Langkah yang dilakukan dalam program ini adalah penyuluhan/sosialisasi

pentingnya karakter kebangsaan bagi peserta didik SMAN 2 Kota Gorontalo
dengan output yang kemampuan peserta didik untuk memiliki nilai patriotisme dan
nasionalisme yang kuat sehingga sebagai warga negara lebih siap untuk
mempertahankan kedaulatan dan integritas wilayah negara dari ancaman luar
maupun dalam negeri. Demi kelancaran program penyuluhan/sosialisasi berikut tim
penyuluh sebagai narasumber pada sosialisasi tersebut. Adapun timnya sebagai
berikut :

No Materi Narasumber Tempat

1 | Penanaman karakter kebangsaan | Prof. Dr. Sastro | Aula SMAN 2 Kota
baik bagi peserta didik di SMAN | M Wantu, S.H., | Gorontalo

1 Kotamobagu melalui kegiatan | M.Si
kurikuler maupun
ekstrakurikuler

2 | Pentingnya karakter kebangsaan | Yuli Adhani, | Aula SMAN 2 Kota

bagi peserta didik sebagai | S.Pd.,M.Pd Gorontalo

generasi penerus pembangunan

bangsa




3.3 Rencana Keberlanjutan Program
Keberlanjutan dari program pengabdian masyarakat melalui penyuluhan/

sosialisasi ini adalah proses pendampingan yang akan dilakukan oleh pelaksana
program melalui kegiatan kurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 2

Kota Gorontalo

3.4 Kelayakan Perguruan Tinggi
Pelaksanaan kegiatan ini relevan dengan fungsi perguruan tinggi yang salah

satunya ialah pengabdian pada masyarakat. Maka beberapa tahun terakhir ini
Program Studi PPKn, Jurusan llmu Hukum dan Kemasyarakatan Fakultas Iimu
Sosial Universitas Negeri Gorontalo giat melaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat yang didanai secara mandiri.



BAB IV

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Biaya/Anggaran yang Digunakan
Rekapitulasi Anggaran Pengabdian

Harga Jumlah
NO Uraian Kegiatan Volume Satuan Satuan
o (Rp)
(Rp)
A Honorium
Honor Pemateri 3 Org 750.000 | 2.250.000
untuk 1 kali
kegiatan
Sub Total A 2.250.000
B Bahan Habis Pakai
dan Peralatan
Spanduk 1 Buah 1500.000 500.000
Pembelian Kertas 2 Rim 35.000 70.000
HVS A4 70 gram
Konsumsi Berat 40 Org 35.000 | 1.400.000
Konsumsi ringan 40 Org 12.500 500.000
Sub Total B 2.470.000
C Perjalanan
Survey awal 1 Mobil 250.000 | 250.000
Pelaksanaan 1 Mobil 250.000 | 250.000
kegiatan
Sub Total C 500.000
D Lain-lain:
Penyusunan 25 Lbr 1500 37.500
Proposal
Penggandaan 100 Lbr 250 25.000
Proposal 4 eks
Penjilidan Proposal 4 Eks 4.500 18.000
Penggandaan materi | 600 Lbr 250 150.000
penyuluhan 40
orang x 15 hal




Pembuatan Laporan

300.000

300.000

Sub Total D

530.500

TOTAL

5.750.500

Terbilang : (Lima Juta Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Lima Ratus Rupiah)

4.2 Jadwal Kegiatan

bulan September tahun 2024, tahap pelaksanaan pada minggu ketiga bulan Oktober
tahun 2024 dan tahap penyusunan laporan pada minggu ke empat bulan Oktober

2024 serta minggu pertama dan kedua bulan November 2023. Jadwal kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tahap persiapan pada minggu kedua

diuraikan di bawah ini :

Tabel jadwal kegiatan pengabdian

4.3 Tempat Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan ini bertempat di Aula SMAN SMAN 2 Kota

Gorontalo.

10

NO Nama Pekerjaan Bulan
Oktober November
Minggu Minggu
I i v I 1
1 Persispan
2 Koordinasi dengan pihak SMA
Neg.1 Bolangitang Barat
3 Pelaksanaan Penyuluhan/
Sosialisasi
4 Penyusunan Laporan




BAB V
HASIL YANG TELAH DICAPAI

Di SMA Negeri 2 Gorontalo, telah dilaksanakan kegiatan Pengabdian Pada
Masyarakat, yang merupakan kegiatan kolaborasi antara Dosen dan Mahasiswa,
yang dilaksanakan pada hari Kamis 3 Oktober 2024. Kegiatan pengabdian ini telah
disesuaikan dengan target, luaran, dan tujuan kegiatan yaitu untuk memperkuat

Karakter Kebangsaan di SMA Negeri 2 Gorontalo.

Atas masalah diatas, hasil yang telah dicapai dalam pengabdian ini meliputi:

1) Terbentuknya karakter kebangsaan yakni kemampuan peserta didik untuk
menguatkan persatuan dan kesatuan bangsa, terutama dalam konteks Indonesia
yang kaya akan keberagaman etnis, budaya, dan agama.

2) Terbentuknya karakter peserta didik yang memiliki nilai-nilai toleransi dan
solidaritas, mampu meminimalisir potensi konflik yang timbul akibat perbedaan
sehingga masyarakat dapat hidup berdampingan dengan harmonis.

3) memiliki jiwa Patriotisme dan nasionalisme yang kuat membuat warga negara
lebih siap untuk mempertahankan kedaulatan dan integritas wilayah negara dari
ancaman luar maupun dalam negeri.
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BAB VI

RENCANA TAHAP SELANJUTNYA

Berdasarkan pada pencapaian hasil pengabdian yang dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Gorontalo, rekomendasi dalam pengabdian ini meliputi:

1. Perlu adanya penguatan dan penanaman lebih lanjut dari pihak sekolah dan
orang tua peserta didik tentang pentingnya karakter kebangsaan terutama
kemampuan peserta didik untuk menguatkan persatuan dan kesatuan
bangsa, terutama dalam konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman
etnis, budaya, dan agama.

2. Pihak sekolah menginisiatif sosialisasi dan pendampingan dari Universitas
Negeri Gorontalo.
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pelaksanaan pengabdian penguatan karakter kebangsaan pada peserta didik

di SMA Negeri 2 Gorontalo ini sangatlah berguna. Melalui pengabdian ini dengan
pendekatan sosialisasi dapat menumbuhkan kesadaran dan antusiasme bagi para
peserta didik tentang karakter kebangsaan terutama nilai-nilai toleransi dan
solidaritas, mampu meminimalisir potensi konflik yang timbul akibat perbedaan
sehingga masyarakat dapat hidup berdampingan dengan harmonis.

Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik SMA
Negeri 2 Gorontalo untuk memiliki jiwa Patriotisme dan nasionalisme yang kuat
membuat warga negara lebih siap untuk mempertahankan kedaulatan dan integritas

wilayah negara dari ancaman luar maupun dalam negeri.

Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka adapun saran/rekomendasi dalam

pelaksanaan pengabdian ini meliputi:

1. Siswa-siswa SMA Negeri 2 Gorontalo harus lebih mengedepankan nilai-
nilai toleransi dan solidaritas, mampu meminimalisir potensi konflik yang
timbul akibat perbedaan

2. Para guru harus bekerja lebih keras untuk membimbing dan mengarahkan
para peserta didik untuk dapat hidup berdampingan dengan harmonis.
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